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District, Central Jakarta in 2005-2009

Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail 2id=20335971& lokasi=lokal

DBD masih menjadi masalah kesehatan di kota besar. DK Jakarta merupakan provinsi dengan jumlah
penderita DBD terbanyak di Indonesia. Untuk menanggulangi DBD, diperlukan gambaran kasus DBD di
Kecamatan Gambir dan Sawah Besar, Jakarta Pusat pada tahun 2005- 2009 yang mencakup jumlah kasus,
insidens, case fatality rate (CFR), dan puncak kegjadian. Penelitian ini menggunakan metode potong lintang
untuk mengetahui jumlah kasus, insidens, CFR, dan puncak kejadian DBD di Kecamatan Gambir dan
Kecamatan Sawah Besar, Jakarta Pusat tahun 2005-2009. Besar sampel dihitung dengan software Epilnfo,
lalu diambil total sampling yang nilainyalebih besar dari perhitungan besar sampel. Variabel penelitian ini
adalah status DBD yang didasarkan pada laporan oleh pelayanan kesehatan yang ada pada Sudinkes Jakarta
Pusat. Didapatkan gambaran kasus DBD di Kecamatan Gambir dan Sawah Besar yang meliputi jumlah
kasus, insidens, CFR, dan puncak kejadian tahun 2005-2009: terdapat kecenderungan adanya penurunan
terutama pada jumlah kasus, insidens, dan CFR. Terdapat perbedaan proporsi kasus DBD berdasarkan
kepadatan penduduk, namun tidak pada proporsi kasus DBD berdasarkan jenis kelamin. Terjadi pula
pergeseran puncak kejadian kasus DBD.

<hr>

<b>Abstract</b><br>

DHF isahealth problem that still persistsin mgjor cities. DKI Jakartais the province with the most DHF
patientsin Indonesia. In order to control DHF, atrend of DHF in Gambir and Sawah Besar District, Central
Jakarta over the period of 2005-2009 needs to be obtained, consisting of the number of DHF cases,
incidence, case fatality rate (CFR), and peak incidence of DHF. This research used cross-sectional method
to acquire the number of cases, incidence, CFR, and peak incidence in both districts in 2005-2009. The
number of samples was calculated using Epilnfo. Total sampling was used, the number of which was greater
than the number of samples calculated earlier. The variable in this research was DHF status based on health
care reports available in District Health Care of Central Jakarta. It was concluded that the trend of DHF is
decreasing in Gambir and Sawah Besar District, particularly in number of cases, incidence, and CFR. There
isadifference in case proportions based on population density, but none in case proportions based on sex.
Thereisashift of peak incidence in both districts.
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